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ABSTRAK 

 

 

Pohon pisang merupakan tanaman asli Asia Tenggara, bahkan dari beberapa 

literatur menyebutkan bahwa pisang adalah tanaman asli dari Indonesia. Berbagai 

pisang tumbuh di Indonesia, ada pisang konsumsi yang bisa langsung dimakan, 

pisang yang harus diolah terlebih dahulu sebelum dikonsumsi, pisang berbiji, pisang 

serat, ada pula tanaman pisang yang hanya dijadikan hiasan di pekarangan rumah. 

Limbah pelepah pisang mudah didapatkan di berbagai tempat. Hal ini dikarenakan 

pohon pisang mudah tumbuh di permukaan tanah karena kondisi bermacam-macam. 

Dengan bermodalkan kreativitas yang tinggi untuk selalu berinovasi, limbah pelepah 

pisang yang dulunya terbuang kini bisa di ubah menjadi kerajinan yang berpeluang 

menjadi usaha baru yang menghasilkan untung besar bagi pelakunya. 

Salah satu komponen penting dalam pembuatan kerajinan dari pelepah pisang 

yaitu tali yang di pintal dari bahan pelepah pohon pisang. Proses pembuatan tali atau 

sering disebut pemintalan diperlukan alat bantu berupa mesin pemintal. Rata-rata 

setiap pengrajin yang menggunakan sistem manual (tenaga manusia) jauh lambat di 

bandingkan penggunaan mesin. Penggunaan mesin mampu meningkatkan produksi 

tali dari pelepah pisang dengan cepat dan efisien. Kedua sistem diatas masih 

mempunyai permasalahan yaitu ketidaksamaan ukuran diameter tali. Selain itu 

kapasitas produksi juga perlu di tingkatkan karena meningkatnya jumlah permitaan 

dari waktu ke waktu. 

Maka dari itu dibutuhkan alat pemintal pelepah pohon pisang berpenggerak 

motor listik yang memiliki daya jual alat yang murah dibandingkan alat produksi 

yang lebih besar dengan harga yang lebih mahal. Dimana nantinya industri kecil dan 

menengah (IKM) dapat membeli alat pemintal pelepah pohon pisang berpenggerak 

motor listrik dan membuka usaha sendiri. 

 

Kata kunci : pohon pisang, pelepah, pemintal, mesin, produksi. 
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Design and Build of Electric Motor Driven Banana Leaf Spinner 

  

ABSTRACT 

 

Banana trees are native to Southeast Asia, even from some literature it is 

stated that bananas are native plants from Indonesia. Various bananas grow in 

Indonesia, there are consumption bananas that can be eaten immediately, bananas 

that must be processed before consumption, seed bananas, fiber bananas, there are 

also banana plants that are only used as decorations in the yard of the house. 

Banana stem waste is easy to find in various places. This is because banana trees 

are easy to grow on the soil surface due to various conditions. With a high level of 

creativity to always innovate, the waste of banana fronds that was once wasted can 

now be turned into a craft that has the opportunity to become a new business that 

generates big profits for the perpetrators. 

One of the important components in making handicrafts from banana midrib 

is rope spun from banana tree midrib. The process of making rope or often called 

spinning requires a tool in the form of a spinning machine. On average, every 

craftsman who uses a manual system (human labor) is much slower than using a 

machine. The use of machines is able to increase the production of rope from 

banana midrib quickly and efficiently. The two systems above still have a problem, 

namely the unequal size of the rope diameter. In addition, production capacity also 

needs to be increased due to the increasing number of requests from time to time. 

Therefore, we need an electric motor-driven banana leaf spinner that has the 

selling power of a cheap tool compared to larger production equipment with a more 

expensive price. Where in the future, small and medium industries (IKM) can buy 

banana tree frond spinners with electric motors and open their own businesses. 

 

Keywords: banana tree, midrib, spinner, machine, production. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pohon pisang merupakan tanaman asli Asia Tenggara, bahkan dari beberapa 

literatur menyebutkan bahwa pisang adalah tanaman asli dari Indonesia. (Kuswanto, 

2003), menyebutkan bahwa pisang adalah tanaman asli Indonesia. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya berbagai jenis pisang di hutan asli pulau yang ada di seluruh 

Indonesia. Sejak dahulu kala pisang telah popular di semua lapisan masyarakat 

Indonesia. Selain tumbuh sebagai tanaman liar, tanaman pisang juga banyak 

dibudidayakan. Pada hakekatnya, tanaman pisang diklasifikasikan dalam berbagai 

jenis. Jenis pisang tersebut memiliki nama tersendiri berdasarkan kekhasan masing-

masing. Jenis pisang yang telah familiar seperti pisang ambon, pisang nangka, pisang 

mas, pisang klutuk, pisang tanduk, pisang hias, pisang kepok dan lain-lainnya. 

Berbagai pisang tumbuh di Indonesia, ada pisang konsumsi yang bisa langsung 

dimakan, pisang yang harus diolah terlebih dahulu sebelum dikonsumsi, pisang 

berbiji, pisang serat, ada pula tanaman pisang yang hanya dijadikan hiasan di 

pekarangan rumah. Semua tanaman pisang tersebut dapat tumbuh subur di Indonesia. 

Terbukti hampir di setiap tempat dapat dengan mudah ditemukan tanaman pisang, 

baik yang dipelihara di pekarangan rumah ataupun tumbuh liar di pinggiran jalan 

(Santoso, 1995). Limbah pelepah pisang mudah didapatkan di berbagai tempat. Hal 

ini dikarenakan pohon pisah mudah tumbuh di permukaan tanah karena kondisi 

bermacam-macam. Dengan bermodalkan kreativitas yang tinggi untuk selalu 

berinovasi, limbah pelepah pisang yang dulunya terbuang kini bisa di ubah menjadi 

kerajinan yang berpeluang menjadi usaha baru yang menghasilkan untung besar bagi 

pelakunya. Bahkan, tidak sedikit jumlah pengerajin suvenir cantik pelepah pisang 

yang kini telah berhasil mengantarkan produkya menembus pasar nasional serta 

menciptakan lapangan pekerjaan baru untuk mengurangi angka penganggurandi 

negara kita. 
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Jika diperhatikan, terdapat kesan unik dan menarik yang dihasilkan dari 

pelepah pisang yaitu garis pada serat yang ada pada permukaan pelepah pisang. Serat 

pelepah pisang merupakan serat yang mempunyai sifat yang lebih baik, kandungan 

selulosanya 63%-64%, hemisesulosa 20%, kandungan lignin 5%, kekuatan tarik rata-

rata 600 Mpa, modulus tarik rata-rata 17,85 Gpa dan pertambahan panjang seratnya 

sekitar 30,92-40,93 cm (Lokantara,2007). Serat pelepah pisanginilah yang menarik 

perhatian konsumen di pasar nasional seperti pasar seni di Bali. Hal ini tentumenjadi 

bukti kuat kita bersama, bahwa dasarnya memulai suatu usaha bisa dilakukan dengan 

berbagi cara, termasuk juga dengan menyiapkan modal yang sangat sedikit dengan 

mengolah limbah pelepah pisang menjadi suatu kerajian.  

Salah satu komponen penting dalam pembuatan kerajinan dari pelepah pisang 

yaitu tali yang dipintal dari bahan pelepah pohon pisang. Proses pembuatan tali atau 

sering disebut pemintalan diperlukan alat bantu berupa mesin pemintal. Ratarata 

setiap pengrajin yang menggunakan sistem manual (tenaga manusia) jauh lambat 

dibandingkan penggunaan mesin. Penggunaan mesin mampu meningkatkan produksi 

tali dari pelepah pisang dengan cepat dan efisien. Kedua sistem diatas masih 

mempunyai permasalahan yaitu ketidaksamaan ukuran diameter tali. Selain itu 

kapasitas produksi juga perlu ditingkatkan karena meningkatnya jumlah permitaan 

dari waktu kewaktu. Alasan penulis mengangkat judul proyek akhir “Rancang 

Bangun Alat Pemintal Pelepah Pohon Pisang Berpenggerak Motor Listrik” yaitu 

untuk merancang dan membuat daya jual alat yang lebih murah dibandingkan alat 

produksi yang lebih besar dengan harga yang lebih mahal. Dimana nantinya industri 

kecil dan menengah (IKM) dapat membeli alat Pemintal pelepah pohon pisang dan 

membuka usaha sendiri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan permasalahan dalam Rancang Bangun Alat Pemintal Pelepah 

Pohon Pisang Berpenggerak Motor Listrik meliputi :  

1. Bagaimana rancang bangun alat pemintal pelepah pohon pisang kering 

berpenggerak motor listrik? 
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2. Apakah alat pemintal pelepah pohon pisang kering berpenggerak motor 

listrik yang dibuat dapat meningkatkan produktivitas? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan perancangan dan memperjelas lingkup permasalahan 

yang akan dibahas, maka yang diperlukan batasan masalahnya, yaitu mengenai 

Rancang Bangun Alat Pemintal Pelepah Pohon Pisang Kering Berpenggerak Motor 

Listrik. Dimana dalam batasan masalah ini diperlukan parameter-parameter yang 

nantinya dapat dijadikan acuan dalam pembahasan penulisan tersebut yaitu : 1. 

Bahan baku alat Pemintal ini adalah pelepah pohon pisang kering. 2. Rancang 

bangun alat pemintal pelepah pohon pisang kering berpenggerak motor listrik 

dikhususkan hanya untuk memintal tali pelepah pohon pisang sepanjang 20 m 

(meter). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

1.4.1 Tujuan umum 

Adapun tujuan umum dari penyusuan proyek akhir ini adalah: 

1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan 

pendidikan Diploma III teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.  

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.  

3. Dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan yang lebih baik 

selama mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali. 

 

1.4.2 Tujuan khusus 

Adapun tujuan khusus dari penyususnan proyek akhir ini adalah: 

1. Dapat merancang dan membangun alat pemintal pelepah pohon 

pisang kering berpenggerak motor listrik.  



4 
 

 
 

2. Dapat merancang dan membangun alat pemintal pelepah pohon 

pisang kering berpenggerak motor listrik yang dibuat dapat 

meningkatkan produktivitas. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari Rancang Bangun Alat Pemintal Pelepah Pohon Pisang 

Kering Berpenggerak Motor Listrik, agar dapat membantu mempermudah dan 

meringankan pekerjaan dari proses Pemintalan pelepah pisang kering, adapun 

maanfaat penyusunan Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut :  

1.5.1     Bagi penulis  

Bisa menuangkan ilmu-ilmu yang di dapat penulis dari hasil 

perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, dan 

menuangkan ide-ide ke dalam alat yang dibuat sehingga berguna bagi 

pengguna alat ini. 

 

1.5.2     Bagi Politeknik Negeri Bali 

Bagi Politeknik Negeri bali, kegiatan ini diharapkan mampu 

menghasilkan mahasiswa- mahasiswa yang cerdas dan terampil dibidangnya 

masing-masing agar dikemudian hari lulusan Politeknik Negeri Bali mampu 

memaanfaatkan tekologi yang berguna bagi masyarakan, dan dengan adanya 

proyek akhir ini bisa membantu mempererat hubungan lembaga dengan 

masyarakat. 

 

1.5.3     Bagi masyarakat 

Hasil dari rancang bangun ini diharapkan mampu membantu proses 

Pemintalan dengan lebih mudah dan cepat dengan menggunakan Alat 

Pemintal Pelepah Pohon Pisang Kering Penggerak Motor Listrik, sehingga 

dapat memberikan dampak positif. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dalam rancang bangun alat pemintal pelepah pohon pisang kering 

berpenggerak motor listrik ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Mendapatkan design  alat pemintal pelepah pohon pisang kering, dengan 

ukuran pully pertama berdiameter 5 inch dan pully kedua berdiameter 12 inch 

dan motor listrik ¼ HP dengn rpm 1400 dan juga pembelian sabuk puli serta 

panjang sabuk 145 cm. Dengan tinggi alat 60 cm, lebar alat 50 cm serta panjang 

alat 80 cm.  Dalam proses mendesign alat pemintal pelepah pohon pisang kering 

hal pertama yang dilakukan adalah mengukur panjang besi yang akan 

digunakan agar alat sesuai design yang telah dibuat. 

 

5.2 Saran  

Dari hasil rancang bangun alat pemintal pelepah pohon pisang kering 

berpenggerak motor listrik ini penulis memberikan saran yakni penelitian ini 

dapat dikembangkan lebih lanjut seperti dengan menambahkan pegangan tali 

pelepah pohon pisang kering agar pada saat proses pemintalan dapat dilakukan 

secara otomatis supaya pada saat proses pemintalan bisa berjalan dengan 

sendirinya tanpa memerlukan bantuan manusia.dan pada saat penggulangan di 

pengait tali bisa diberikan alat otomatis agar hasil gulungan lebih rata dan tidak 

memerlukan tenaga manusia untuk memindahkan gulungan. 
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